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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara yang masih menerapkan pidana
mati bagi pelaku tindak pidana berat seperti tindak pidana narkotika, tindak
pidana pembunuhan dan tindak pidana lainnya. Bahwa tujuan diterapkannya
pidana mati adalah untuk memberikan rasa keadilan dan kepastian hukum baik
terhadap terpidana, keluarga korban maupun masyarakat pada umumnya.

Bahwa sejak berlakunya KUHP hingga saat ini dalam prakteknya terdapat
beberapa kasus yang pelakunya dijatuhkan pidana mati oleh Pengadilan di
Indonesia. Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat polemik yang
disebabkan tidak adanya pengaturan mengenai batas maksimal masa tunggu untuk
dilaksanakan hukuman mati. Disamping itu terdapat beberapa produk hukum di
Indonesia berupa upaya hukum grasi maupun Peninjauan Kembali (PK) yang
menghambat pelaksanaan hukuman mati, bahkan dalam pelaksanaannya terpidana
tidak mendapatkan kepastian hukum mengenai masa tunggu pelaksanaan
hukuman mati.
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ABSTRACT

Indonesia is one country that is still adhered to the death penalty for
serious crimes such as narcotic crime, the crime of murder and other crimes. That
the purpose of the application of the death penalty is to provide a sense of fairness
and legal certainty both to convict, victims' families and the community at large.

That since the enactment of the Criminal Code (KUHP) to date in practice
there are some cases where the perpetrator of capital punishment imposed by a
court in Indonesia. However, in practice there is still a polemic caused by the lack
of regulation concerning the maximum limit of the waiting period to implement
the death penalty. Besides, there are several legal products in Indonesia in the
form of legal remedy for clemency and Judicial Review which hamper the
implementation of the death penalty, even in the implementation of the convict did
not get legal certainty regarding period wait of the death sentence execution.
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